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di Indonesia pada 2021 ini,” jelasnya.

Pilkades,” kata Haryanto.

ngun desa,” tandasnya.

PILKADES SERENTAK DI PATI
Pencairan Dana Desa Ditunda

KR-AIv;i Alaydrus
Bupati Pati H Haryanto SH MM MSi menandatangani

Bupati Pati H Haryanto SH MM MSi
mengingatkan perlunya netralitas dalam penyelengga-
raan pemilihan kepala desa (Panpel Pilkades) serentak
10 April mendatang. "Panpel harus netral, tidak boleh
ada keberpihakan kepada sala satu calon. Kalau ada
Panpel yang tidak netral, akan kenai sanksi,” tegasnya,

Berbicara pada pembekalan dan penandatanganan
ikrar Pilkades Damai, Rabu (24/3), Bupati Haryanto juga
mengingatkan bahwa calon kepala desa wajib mema-
tuhi aturan, seperti masa kampanye dan saat hari ten-
ang. "Penyelenggaraan Pilkades serentak di Kabupaten
Pati ini merupakan yang terbanyak, karena digelar di
219 desa. Juga merupakan Pilkades serentak pertama

Untuk menghindari penyalahgunaan dana desa oleh
calon kades incumbent, Pemkab Pati juga menunda
pencairan dana desa (DD) tahap |, khusus untuk desa
yang menggelar pilkades dan diikuti incumbent. "Yang
dicairkan hanya dana Bantuan Lansung Tunai (BLT)

PTM DI SUKOHARJO-WONOGIRI-BANJARNEGARA

Guru Divaksin Sebelum Ujicoba

SUKOHARJO (KR) - Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan Sukoharjo masih menunggu pelaksanaan vak-
sinasi virus korona dengan sasaran guru, khususnya di
empat sekolah yang ditunjuk untuk ujicoba pembela-

jaran tatap muka (PTM).

Dinas Kesehatan Kabupaten
(DKK) Sukoharjo juga sedang
mempersiapkan vaksinasi terse-
but. Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Sukoharjo,
Darno mengatakan, persiapan
masih terus dilakukan terkait
uji coba PTM pada 5 April men-
datang. Persiapan yang sudah
dilakukan yakni penunjukan
empat sekolah sebagai lokasi uji
coba PTM, terdiri untuk tingkat
SMP, SMA, SMK dan MA.

“Empat sekolah yang akan di-
jadikan ujicoba terdiri SMPN 1
Sukoharjo, SMAN 1 Sukoharjo,
SMKN 1 Sukoharjo dan MAN 1
Sukoharjo. Sedangkan PAUD,
TK dan SD, belum dilaksana-
kan ujicoba PTM,” jelasnya,
Jumat (26/3).

Kepala DKK Sukoharjo, Yunia
Wahdiyati mengatakan, secara
umum guru di Kabupaten Suko-
harjo belum menjadi sasaran
vaksinasi virus korona. Khusus

untuk vaksinasi guru di empat
sekolah untuk ujicoba PTM di-
rencanakan akan mengikuti
vaksinasi secepatnya, meng-
ingat ujicoba PTM akan dimulai
5 April mendatang.

Sejumlah sekolah di Kabupa-
ten Wonogiri juga akan melaku-
kan ujicoba atau simulasi pem-
belajaran tatap muka (PTM),
dengan protokol kesehatan esk-
tra ketat.

Bupati Wonogiri Joko Sutopo
mengungkapkan hal itu usai
menggelar rapat koordinasi di
Dinas Pendidikan dan Kebu-
dayaan setempat, Kamis (25/3).

Sesuai hasil rakor, sekolah
yang ditunjuk untuk melaku-
kan ujicoba PTM di antaranya
SMA Negeri 1 Wonogiri, SMK
Negeri 1 Wonogiri, MAN Wono-
giri, dan SMP Negeri 1 Wono-
giri.

"Ujicoba PTM juga akan dila-
kukan di lima SD dan lima SMP.

Secara prinsip, wali murid, Di-
nas P dan K Wonogiri dan peme-
rintah daerah memiliki pema-
haman yang sama. Para guru
akan divaksin terlebih dahulu,
sebelum 5 April. Jika ditemukan
ada guru atau murid yang ter-
papar korona, ujicoba bisa di-
hentikan sewaktu-waktu,” tan-
das Joko Sutopo.

Menurutnya, persiapan yang
sudah dilakukan di antaranya
penataan ruang dan ketersedi-
aan masker hingga handsanitiz-
er. Aspek-aspek lain yang men-
dukung protokol kesehatan juga
sudah dipersiapkan dengan ma-
tang.

”Saat ujicoba PTM, penge-
cekan suhu badan menjadi hal
wajib dilakukan sebelum masuk
lingkungan sekolah,” tegas Bu-
pati.

Kepala Dinas P dan K Wonogi-
ri Dr Dra Yuli Bangun Nursanti
MPd menaambahkan, untuk
jenjang SD yang diajukan dalam
simulasi atau ujicoba PTM di
antaranya SD Negeri 1 Wono-
giri, SD Negeri 1 Wuryantoro,
SD Negeri 2 Baturetno, SD Ne-
geri 1 Jatisrono, dan SD Negeri
2 Purwantoro.

Untuk jenjang SMP meliputi
SMP Negeri 1 Wonogiri, SMP
Negeri 1 Eromoko, SMP Negeri
1 Baturetno, SMP Negeri 1 Jati-
roto, dan SMP Negeri 1 Purwan-
toro.

Di Kabupaten Banjarnegara,
rencana PTM secara terbatas
akan diujisobakan di lima SMP
dan 20 SD. Untuk anak-anak
yang orangtuanya keberatan
PTM, juga akan difasilitasi pem-
belajaran jarak jauh.

Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga Banjarnagera
saat ini masih melakukan ber-
bagai persiapan.

“Pada prinsipnya, seluruh se-
kolah di Banjarnegara sudah
siap secara fisik dan infrastruk-
tur untuk menyelenggarakan
PTM,” kata Kepala Dinas Pen-
didikan Pemuda dan Olahraga
Banjarnegara, Noor Tamami,
Kamis (25/3).

Disdikpora Banjarnegara juga
sudah memaparkan kesiapan
penyelenggaraan PTM di hada-
pan Dinas Kesehatan, Satpol
PP, BPBD, Polres, Kodim. Sosia-
lisasi juga sudah dilakukan di
tingkat kecamatan.

(Mam/Dsh/Mad)

dan anggaran untuk pembelian alat pelindung diri
(APD). Anggaran untuk kegiatan fisik, ditunda setelah

Wakil Bupati Pati H Saiful Arifin SE juga mengimbau
calon kakades agar berjiwa kesatria dalam bertarung di
Pilkades. "Pilkades hanya akan mendapatkan satu pe-
mimpin untuk enam tahun ke depan di desa. Bertanding
untuk bersanding. Ini makna demokrasi untuk memba-

Terkait pelaksanaan Pilkades serentak 10 April men-
datang, Polres Pati telah menyiapkan 1.515 personel
untuk ppengamanan. Kapolres Pati AKBP Arie Prasetya
Syafaat SIK menjelaskan, dari 1.515 personel tersebut
sebanyak 1.082 orang ditempatkan sebagai PAM lang-
sung dan 433 polisi berada di luar TPS.
Pilkades berlangsung aman dan sukses” tegasnya.

Sementara itu, rapat penetapan cakades Ngablak ke-
camatan Cluwak, Kamis (25/3), berlangsung meriah, di-
hadiri ratusan warga. Padahal, semula panpel hanya
mengundang cakades dan 4 anggota timses.

WONOSOBO (KR) -
Kantor Imigrasi Kelas 11
Wonosobo berupaya terus
memperketat pengawasan
terhadap orang asing de-
ngan mengoptimalkan
Tim Pengawasan Orang
Asing (Pora) yang telah
terbentuk di kabupaten/-
kota wilayah kerja hingga
di tingkat kecamatan.

Dalam hal ini, keberada-
an Tim Pora sangat mem-
bantu dalam upaya detek-
si dini untuk pengawasan

"Kami ingin

(Cuk)

hingga penindakan terha-
dap warga negara asing
(WNA) bermasalah.
”Selama tahun 2020, ka-
mi menindak sedikitnya
11 WNA bermasalah. Se-
bagian besar bermasalah
karena over stay. Mereka
berasal dari sejumlah ne-
gara, seperti Cina, Korea
dan Afrika,” ungkap Kasi
Inteldakim Kantor Imi-
grasi Kelas IT Wonosobo,
Uckhy Aditya dalam sosia-
lisasi penegakan hukum

KR-Ariswanto

Uckhy Aditya

DILAKUKAN KANTOR IMIGRASI KELAS II WONOSOBO

Pengawasan WNA Bermasalah Diperketat

keimigrasian bagi media
di Hotel Harvest Wonoso-
bo, Kamis (25/3).

Para WNA bermasalah
yang terjaring, lanjut Uc-
khy, sejauh ini sudah di-
lakukan tindakan depor-
tasi ke negara masing-ma-
sing. Mereka cukup koope-
ratif dan tidak sampai me-
nyulitkan petugas sehing-
ga proses deportasi berja-
lan lancar. Tahun ini, juga
telah ditangani satu WNA
bermasalah dari Australia.

Selain memgoptimalkan
Tim Pora dalam peng-
awasan orang asing, juga
akan terus dilakukan so-
sialisasi terkait tenaga
kerja asing ilegal kepada
perusahaan-perusahaan
yang ada di sejumlah ka-
bupaten/kota wilayah ker-
ja Kantor Imigrasi Wono-
sobo, yang meliputi Kabu-
paten Wonosobo, Temang-
gung, Purworejo, Kebu-
men, Magelang, dan Kota
Magelang. (Art)

HUKUM

KASUS PENGEROYOKAN PESILAT

Divonis 1 Bulan, Terdakwa Langsung Bebas

KARANGANYAR (KR) - Terdakwa
kasus pengeroyokan antarkelompok pe-
silat Persaudaraan Setia Hati Terate
(PSHT), Agus Pramono Jati alias Agus
Bereng divonis 1 bulan penjara dalam si-
dang putusan di Pengadilan Negeri (PN)
Karanganyar, Kamis (25/3). Vonis ini
lebih ringan dibanding tuntutan jaksa
yang menginginkan terdakwa dihukum
1 bulan 15 hari.

”"Memang secara ukuran, hukuman (1
bulan penjara) itu memang kecil. Tapi
saya bersikeras tidak pernah melaku-
kan perbuatan itu. Namun sebagai war-
ga negara yang baik, itu saya terima de-
ngan ikhlas,” jelas Agus Bereng usai

sidang.

Kasus ini sempat membuat geger du-
nia persilatan di Karanganyar dan seki-
tarnya. Para pendukung Agus Bereng
yang ingin memberi dukungan dengan
mengepung kantor PN pada sidang be-
berapa waktu lalu, dianggap melanggar
protokol kesehatan (prokes). Polisi me-
mukul mundurnya dengan tembakan
peringatan, gas air mata dan semburan
meriam air.

Sementara itu Pejabat Humas PN Ka-
ranganyar, Mahendra Prabowo Kusumo
Putro mengatakan, terdakwa terbukti
bersalah melakukan tindak pidana ke-
kerasan terhadap anak. (Lim)

(elapkan Perlengkapan Las, Masuk Bui

SLEMAN (KR) - Himpitan ekonomi di
masa pandemi Covid-19, membuat sejum-
lah orang nekat bertindak kejahatan.
Seperti dilakukan YT (40) warga Purwo-
rejo, yang menggelapkan peralatan las mi-
lik temannya sendiri.

Kapolsek Kalasan Kompol Sumantri di-
dampingi Panit Reskrim Aiptu Rendra
Widjanarko, Selasa (25/3), mengatakan
YT menggelapkan peralatan las milik Sa-
parjan (40) warga Bromonilan Purwomar-
tani Kalasan. Awalnya Minggu (22/11)
2020 sekitar pukul 19.00, pelaku datang
ke bengkel korban. "Kedatangannya un-
tuk meminjam kompresor, accu dan las

listrik milik korban karena akan digu-
nakan untuk membuat pagar besi. Saat
itu, pengerjaan pembuatan pagar besi di-
lakukan di bengkel las milik korban,”
ungkap Aiptu Rendra.

Namun saat pergi keluar kota, pelaku
justru meninggalkan bengkel sambil mem-
bawa peralatan las tanpa seizin korban.
Setelah sekian lama, korban melihat pela-
ku saat sedang berada di rumabh istrinya di
daerah Maguwoharjo, Depok Sleman. Tan-
pa pikir panjang, korban langsung meng-
hubungi Polsek Kalasan sehingga dalam
waktu datang ke lokasi dan mengamankan
pelaku. (Ayw)

Buronan Kasus Dugaan Korupsi Ditangkap

WONOSARI (KR) - Petugas Kejari
Wonosari bersama Tim Tangkap Buron-
an Kejaksaan Agung berhasil mering-
kus tersangka kasus dugaan korupsi
pembangunan Balai Kalurahan Bale-
harjo Tahun Anggaran 2014, Fajari-
yanto (35) warga Wonosari, Rabu (23/3).
Tersangka ditangkap di tempat persem-
bunyiannya di Kabupaten Ketapang
Kalimantan Barat.

"Tersangka sudah kami amankan dan
langsung diproses hukum,” jelas Kasi
Pidsus Kejari Wonosari, Andi Nugraha,
Jumat (26/3). Petugas Kejari Wonosari
selama ini melakukan penelusuran de-
ngan menggali informasi tentang keber-
adaan Fajar. Hal itu dilakukan cukup
lama termasuk dengan mengumpulkan

informasi dari masyarakat. Sampai pa-
da akhirnya petugas mendapatkan in-
formasi yang bersangkutan berada di
wilayah Kalimantan Barat. Petugas ke-
mudian melakukan penangkapan.

Sebagaimana diketahui Fajar meru-
pakan rekanan dari proyek pembangun-
an balai Desa Tahun Anggara 2014.
Pada tahun 2020, Kejaksaan melaku-
kan pemanggilan sebanyak 3 kali terha-
dap Fajar, namun tak diindahkan bah-
kan yang bersangkutan justru melari-
kan diri.

Selain Fajar, tersangka lain telah
menjalani masa hukuman adalah Agus
Setiawan Lurah Baleharjo yang divonis
Hakim Tipikor Yogyakarta selama 1,5
tahun penjara. (Bmp)

LENGAH, PEMILIK MOBIL JADI SASARAN

Kakak dan Adik Ipar Kompak Mencuri

SLEMAN (KR) - Dua pencuri, TA (22) dan AW (38), ditangkap
petugas Unit Reskrim Polsek Gamping tak berapa lama setelah be-
raksi. Kakak dan adik ipar asal Sumatera yang kos di Bantul itu,
mencuri tas yang ada di atas jog mobil.

Panit I Reskrim Polsek
Gamping Aiptu Mg Sutris-
no didampingi Panit II
Aiptu Majid Kharis,
Jumat (26/3), menjelaskan
keduanya merupakan ke-
rabat. Mereka ditangkap
usai mencuri tas milik Wi-
yono, yang saat kejadian
memarkir pikup di daerah
Mejing Wetan Ambarketa-
wang, Gamping Sleman.

“Korban saat itu sedang
menyetor mebel, kemudi-
an mobil pickup terpakir
di depan sedangkan tas isi
HP, dompet dan sejumlah
uang tunai di atas jog mo-
bil,” ucap Aiptu Sutrisno.

Pada saat bersamaan,
datang kedua tersangka
berboncengan sepeda mo-
tor. Setelah tahu kaca mo-
bil terbuka, tersangka TA
yang membonceng meng-

ambil tas milik korban ke-
mudian kabur. Aiptu Su-
trisno menyebut, kedua
tersangka memang senga-
ja mencari target mobil
yang kacanya tidak ditu-
tup.

Rupanya saat kejadian,
korban melihat ulah ke-
duanya kemudian dibantu
warga berusaha melaku-
kan pengejaran. Tersang-
ka berhasil ditangkap saat
berhenti di Padukuhan
Patukan, Ambarketawang
Gamping untuk membuka
tas hasil curian.

"Tersangka TA berhasil
kami tangkap, sedangkan
AW kabur mengendarai
motor. Namun karena
identitasnya sudah dike-
tahui, akhirnya yang ber-
sangkutan kami tangkap
di daerah Maguwoharjo

Sleman,” terang Sutrisno.
Dari hasil pemeriksaan,
kedua tersangka meng-
akui telah melakukan
pencurian dengan modus
serupa tidak hanya di wi-

layah Gamping. Sasaran-
nya, acak dengan berkelil-
ing mencari mobil yang
kaca pintunya tidak ditu-
tup oleh pemilik. "Mereka
mengakui sudah 8 kali
melakukan aksi serupa.
Sasarannya, barang-ba-

rang berharga yang ada di
dalam mobil,” pungkas-
nya. (Ayuw)

KR-Wahyu Priyanti
Kedua tersangka diamankan di Mapolsek Gam-

ping.

LAGI, LELANG PROYEK DIDUGA BERMASALAH

JGW Tuding Keterlibatan Mantan Pejabat

YOGYA (KR) - Proses lelang pro-
yek pembangunan penyediaan air
baku sungai bawah tanah yang
akan dilaksanakan di Ponjong Gu-
nungkidul diduga ada pelanggaran.
Lelang proyek senilai Rp 18,4 miliar
itu dimenangkan perusahaan dari
Jakarta dan telah penandatanganan
kontrak.

"Dari penelusuran kami, adanya
campur tangan oknum pejabat. Le-
lang memunculkan satu pemenang
yang diluar dugaan karena masih
ada perusahaan lain yang lebih
layak dari segi kemampuan perala-
tan dan pengalaman untuk menger-
jakan proyek tersebut justru gugur,”
ungkap Direktur Jogjakarta Go-
vernment Watch (JGW), Muham-
mad Dadang Iskandar, Kamis (25/3).

Diakui, lelang terbuka untuk
umum, namun ada faktor-faktor
yang harus diperhatikan dan diper-

timbangkan saat menentukan pe-
menang. "Perusahaan dari luar dae-
rah, misalnya, maka biaya akan le-
bih besar dan otomatis akan me-
ngurang nilai maupun kualitas pe-
ngerjaan nantinya. Tentunya biaya
akan tersedot di transport dan ope-
rasional,” jelasnya.

Sebelumnya JGW juga menemu-
kan indikasi pelanggaran proses
lelang pada tiga proyek masing-ma-
sing pembangunan Embung Muali-
min di Kasihan Bantul senilai Rp 7
miliar, Embung Sendangtirto di
Berbah Sleman dengan pagu ang-
garan Rp 19 miliar dan talud Sungai
Opak di Kalasan Sleman dengan ni-
lai Rp 24 miliar. Ketiga lelang ini se-
muanya dimenangkan oleh perusa-
haan di luar DIY.

Senada pemerhati lelang, Aris-
dyan, mengatakan sebaiknya pe-
ngerjaan pembangunan di daerah

dilakukan perusahaan-perusahaan
lokal. "Disamping dari sisi biaya,
faktor kemampuan wilayah juga
lebih dikuasai para kontraktor lokal
sehingga pembangunan proyek yang
dilaksanakan dapat terjamin kuali-
tasnya,” ujarnya.

Ketika dikonfirmasi Kepala Balai
Pelaksana Pemilihan Jasa Kon-
struksi (BP2JK) DIY, Yanuar Mun-
lait, membantah dugaan pelang-
garan dalam proses lelang. "Lelang
telah dilakukan secara transparan
dan melalui tahapan yang telah di-
tentukan. Paketnya sudah terkon-
trak dan tidak ada intervensi dari
pihak manapun,” tegasnya.

Dijelaskan untuk penetapan pe-
menang tender di BP2JK DIY, pe-
menang adalah penyedia jasa yang
menyampaikan penawaran terbaik
secara administrasi, teknis dan bia-
ya. R4)



